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I. Judul Kegiatan  

Pelatihan Bahasa Inggris Dasar untuk Kewirausahaan 

 

II. Tanggal Pelaksanaan  

Rabu dan Kamis, 16 dan 17 Januari 2019  

  

III. Tempat Pelaksanaan :   

Kantor Sekretariat Koperasi Serba Usaha Amangtiwi  

Jl. Danau Kerinci II E5E No. 3 Sawojajar Malang 

 

IV. Latar Belakang Kegiatan  

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian masyarakat Indonesia. Pemerintah Indonesia pun memandang 

penting keberadan pelaku UMKM. Buktinya, UMKM bersama dengan 

Koperasi memiliki wadah secara khusus di bawah Kementerian Koperasi dan 

UKM. Perhatian tinggi yang diberikan kepada para pelaku UMKM tersebut 

tidak lain sebagai wujud pemerintah dalam menyangga ekonomi rakyat kecil. 

Apalagi, UMKM mampu memberikan dampak secara langsung terhadap 

kehidupan masyharkat di sector bawah. Sejalan dengan perhatian pemerintah, 

akademisi juga bertanggung jawab untuk memberikan perhatian sesuai 

dengan bidang keilmuannya. 

  

V. Tujuan Kegiatan :  

1. Membekali pelaku UMKM dengan kemampuan Bahasa Inggris Dasar 

2. Mampu meningkatkan daya jual secara global 

3. Bentuk perhatian akademisi terhadap pelaku UMKM 

  

VI. Manfaat  Kegiatan :  

1. Para pelaku UMKM mampu menggunakan Bahasa Inggris dalam 

percakapan sederhana 

2. Para pelaku UMKM memahami istilah Bahasa Inggris yang digunakan 

dalam bidang kewirausahaan 

3. Meningkatkan daya jual produk dan jasa dengan menggunakan Bahasa 

Inggris sebagai bahasa pendamping produk dan jasa tersebut  

 



 

VII. Hasil Kegiatan:  

1. Kegiatan ini di ikuti oleh 15 peserta yang merupakan pelaku UMKM di 

Kota Malang dan tergabung dalam Koperasi Serba Usaha Amangtiwi.  

2. Kegiatan ini berlangsung 2 hari yaitu pada 16 dan 17 Januari 2019 jam 

08.00 – 16.00 yang terbagi dalam 2 topik dan 2 sesi setiap topiknya 

(pemaparan materi dan latihan/praktik) 

3. Peserta sangat antusias dengan materi dan latihan yang dilakukan  

 

VIII. Uraian Kegiatan  

08.30 – 09.00    : Persiapan kegiatan  

09.00 – 12.00    : Pemaparan Materi  

12.00 – 13.00  : Ishoma 

13.00 – 15.00    : Praktik/ latihan dan diskusi kelompok 

15.00 – 16.00  : Evaluasi dan Penutup  

  

IX. Biaya Kegiatan:  

Konsumsi  : Rp. 40.000 

Transportasi : Rp. 60.000 

Total  : Rp. 100.000 

  

X. Kesimpulan & Saran Pelaksanaan Kegiatan:  

a. Kesimpulan 

Pelatihan Bahasa Inggris Dasar untuk Kewirausahaan sangat penting bagi 

para pelaku UMKM di Kota Malang. Hal tersebut dapat mendukung usaha 

para pelaku baik dari segi kemampuan dalam berbicara, memahami istilah 

Bahasa Inggris dalam kewirausahaan serta meningkatkan penjualan secara 

global apabila menggunakan bahasa pendamping atas produksi barang dan 

jasa yang diberikan.   

b. Saran  

Durasi pelatihan memang dirasakan kurang, baik oleh peserta maupun 

pemateri. Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini sehingga perlu 

dilakukan kegiatan pelatihan yang lebih intensif untuk lebih mematangkan 

kemampuan bahasa Inggris tersebut. Dilain sisi, peserta juga mengharapkan 

adanya pelatihan kolaborasi antara bahasa asing dan pemanfaatan teknologi. 
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